BAB I
PENDAHULUAN

1. I Latar Belakang

Pada era digital saat ini umat manusia telah memasuki perubahaan peradaban
gelombang ketiga, dimana manusia telah dibadirkan dengan kemajuan teknologi
yang sangal pesal menyebabkan aiﬁ#j'l Jedakon  informasi [I]. Hal ini
mempengaruhi tren r,hu mum ‘ptﬂl m ekonomi  dolam  menerapkan

digitalisasi yang menjadi tantang m agar nﬂhyu mempertahankan jasa
maupun produlmya l?’w huhhﬂ Saloh sstu caranya adalsh melakukan
mmw bisnis dengan memanfmtkan pﬂkrmhaum Aekmologi, dapat berupa
menciptakan konsep bisnis Baru yang mampu meningkatkan layanun [2]
Gﬂlﬂ. Adventure merupakan salah satu L-sabﬂ hﬁra,m MMm&nguh
(UMKM) yang bergerak dibidang persewnan peralatan, seperfi peralatan o
tem:h..mi:q:ui'ig,.I miatras, tas carrier, sepat hiking. dan lain sehngmnsp. UHKH ini
M}'ﬂﬁﬂn persewaan alat di herbagai kebutuhan baik dalam skala kecil maupun
\ﬂhln hﬁt, mkl target pasar di semua kalangan hﬁpﬁl‘tl penynlcnw suatu
hgmla.u.mg:msasn dan komunitas pendakian berdmpnk.puﬁfbag.mmhn dalam

menjanzkau pasar secara luas.

Pada. la.l:m.n. 1&15 Paqum p-urdntan aur.fw'nmﬁ!ghl lemtim peralatan
telah mm -ﬂi Hl “gunng J.lwl Tm [3]. Data tersebut
mfmpennm'uhll peningkatan jllllﬂ.[lh persewsan alat  sertn pencatatan dan
pemantausn data keluar m ralatan. Wﬁ;ﬂﬂah persewaan meningkat

tempat usaha belum mangmplememasil:un dlpml dalam operasional pelayanan

yang menyebabkan ketidakakuratan data alat keluar masuk, kesulitan dalam
pemantauan, dan lamboatnys proses transaksi. Permasalohan tersebut berdampak
tidak baik pada kualitas pelayanan dan inefisiensi operasional.

Dalam meningkatkan kualitas pelayanan serta optimalisasi operasional agar
efisien, perlu adanya implementasi digital, Salah satu implementasi digital vang
dapat dilakukan adalah dengan membangun sistem wehsire vang mampu mengatasi



(]

permasalahan. Sistem websive ini dirancang dengan fitur rekap data barang. stok
barang secars real-time, pencatatan transaksi penvewaan, serta bukti penyewsan
alat berbentuk PDF yang siap cetak. Dalam proses sistem wehsise i menggunakan
metode pendekatan waterfalf vomg berfokus pada proses pembangunan sistem
secara sistematis dan tersusun ngar sistem memiliki kualitas vang baik dengan
mempertimbangkan kebutuban pengelola Galera Adventure [4].

Dengan demikian, penelitian ini berfujuan untuk membangun  sistem
manajemen FETS-E'\I'IMI p:mlﬂmh:ﬁshu ygd;. .:hab_u_mhan pengelola sebagal
pengguna dengan kualitns dan fungsional yang baik. ﬁﬁmyﬂ sistem informasi
manajemen persewaan berbasis wehsitc diharapkan Galera Adventure dapat

Imﬂﬂ efisiensi operasional serta layanan m;:m‘mﬂauan peralatan
keluar masuk, don pencatatan pem]nla.n vang lebih akurat.

1. 2 Perumusan masalah
Dalam peliksanaan penelitian ini adapun perumusan masaloh sebagai berikut:
L .m;mu upaya meningkatkon optimalisasi operasional .[n:l.l;_mlcm
adventure agar mampu membantu pengelola dalam proses transaksi?
2. hﬁg:iifnanu upaya menmgkatican upﬂmﬂiunﬁ‘apuﬁm.ul pada palera
adventure agar mampu meningkatkan proses rekap data dengan efisien?
3. Baguimana implementasi digitalisasi dalam upays meninglkatkan

1. 3 Tujuan Fenelitian
Dalam pelaksanaan penelitian ini adapun tujuan dari penelitian sebagai herikut:

. Meningkatkan keakuratan dalam pencatatan peralatan keluar masuk
agar pencatatan peralatan lebih terstruktur.

2. Menyediakan fitur pemantauan peralatan secara real-rime vang akan
memudahkan pengelola dalam memantau peralatan yang tersedia.

3. Memfasilitasi proses transaksi penyewaan perslatan yang efisiensi
mefalui fitur kasir don cetak bukti peralatan yang disewa dalam format
PDF.



4. Mengimplementasikan metode waterfalf secara sistematis dan tersusun
dalam membangun sistem, mulai dari analisis kebutuhan hingga
fian aggac s iliki kual bai

1. 4 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam pene

n ini agar penelitian lebih terarah,
terﬁ:hn.dm I-II'.I NAaArT pemoan: il

Penelitian ini berupa dalam memperluas wawasan keilmuan di bidang
sistem informasi. khususnya dalam hal penerapan sistem persewaan
berbasis web. Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan bahan acuan bagi
serupa masa mendatang.

2. Penguatan Konsep Digitalisasi pada UMKM
usaha kecil dan menengah (UMEM), dengan menunjukkan bahwa



penggunaan sistem digital dapat meningkatkan efisiensi kegiatan
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